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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode Collaborative 

Learning terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas IX di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Bogor,. Menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, 

penelitian melibatkan sampel sebanyak 76 siswa,. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner skala Likert dan dokumentasi nilai ujian tengah semester, lalu 

dianalisis menggunakan regresi linear sederhana,. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, membuktikan adanya 

pengaruh signifikan,. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 17,393 + 

0,363X + e dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,625,,. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa metode kolaboratif berkontribusi sebesar 62,5% 

terhadap hasil belajar siswa,. Kerja sama dan interaksi aktif dalam kelompok 

terbukti krusial dalam memperkuat pemahaman konsep keagamaan siswa,. 

Simpulan menegaskan bahwa efektivitas metode kolaboratif secara empiris 

meningkatkan capaian belajar,. Guru disarankan konsisten menerapkan metode 

ini guna mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the influence of the Collaborative Learning method 

on the learning outcomes of Akidah Akhlak among grade IX students at 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Bogor,. Using a quantitative associative 

approach, the research involved 76 students as samples,. Data were collected via Likert scale questionnaires and 

mid-term examination scores, then analyzed using simple linear regression,. The results show a significance value 

of 0.000 < 0.05, proving a significant influence,. The regression equation is Y = 17.393 + 0.363X + e with a 

coefficient of determination (R2) of 0.625,,. These findings indicate that the collaborative method contributes 

62.5% to learning outcomes,. Active group cooperation and interaction are proven crucial in strengthening 

students' religious conceptual understanding,. In conclusion, the effectiveness of the collaborative method 

empirically improves learning achievement,. Teachers are advised to consistently implement this method to 

optimize student learning results. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional di Indonesia berfungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia sesuai dengan amanat Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003. Dalam mencapai tujuan tersebut, strategi pembelajaran memegang 

peranan krusial sebagai alat untuk menyampaikan materi secara efektif agar siswa mencapai hasil 

belajar yang optimal. Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya tantangan signifikan dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran di 

MTs Negeri 3 Bogor, ditemukan bahwa antusiasme dan partisipasi siswa kelas IX dalam proses 

pembelajaran masih rendah. Siswa cenderung bersikap pasif karena proses pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah dan hafalan yang membatasi interaksi antarsiswa. Dampaknya, 

capaian akademik siswa belum optimal, di mana mayoritas nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) 

masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
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Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif dan kolaboratif dengan praktik pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru. Secara teoritis, metode Collaborative Learning hadir sebagai 

solusi untuk mengatasi kepasifan siswa melalui kerja sama kelompok guna membangun pengetahuan 

secara kolektif. Landasan utama metode ini adalah teori konstruktivisme sosial Lev Vygotsky yang 

memperkenalkan konsep Zone of Proximal Development (ZPD), di mana siswa dapat mencapai 

pemahaman yang lebih tinggi melalui bantuan (scaffolding) dari teman sebaya atau guru dalam 

interaksi sosial yang bermakna. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, kolaborasi sangat relevan 

karena materi yang berbasis nilai dan perilaku membutuhkan ruang diskusi dan pertukaran ide agar 

siswa tidak hanya memahami teori secara kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai 

akhlak tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas metode ini. Munfiatik (2023) 

menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif merupakan inovasi yang meningkatkan keterlibatan 

siswa dibandingkan metode ceramah, namun studinya masih bersifat konseptual-teoretis. Selain itu, 

Restalia dkk. (2025) meneliti revitalisasi strategi kooperatif secara kualitatif untuk meningkatkan 

partisipasi belajar. Kesenjangan penelitian (research gap) dalam artikel ini terletak pada pengujian 

secara empiris dan kuantitatif mengenai pengaruh metode Collaborative Learning terhadap hasil 

belajar kognitif pada mata pelajaran Akidah Akhlak di tingkat Madrasah Tsanawiyah. 

Rencana pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan metode 

Collaborative Learning yang menekankan pada empat indikator utama: kerja sama kelompok, 

interaksi aktif, tanggung jawab bersama, dan kemampuan pemecahan masalah secara kolaboratif. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan keterlibatan emosional dan kognitif siswa meningkat sehingga 

berdampak positif pada hasil belajar mereka. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini secara 

khusus bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan metode Collaborative Learning dan 

mengidentifikasi besarnya pengaruh metode tersebut terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa 

kelas IX di MTs Negeri 3 Bogor. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

serta menjadi referensi bagi pendidik dalam mengoptimalkan strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif dan bermakna. 

 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif asosiatif untuk menguji hubungan kausalitas 

dan besarnya pengaruh antara Variabel X (Collaborative Learning) terhadap Variabel Y (Hasil 

Belajar Akidah Akhlak). Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas IX di MTs Negeri 3 

Bogor yang berjumlah 318 siswa. Berdasarkan ukuran populasi tersebut, peneliti menetapkan sampel 

sebanyak 76 responden dengan menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan (margin of error) 

sebesar 10%. Pemilihan responden dilakukan melalui teknik simple random sampling untuk 

memastikan bahwa setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sehingga 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara objektif. 

Instrumen pengumpulan data primer berupa kuesioner tertutup yang terdiri dari 30 butir 

pernyataan yang dikembangkan berdasarkan skala Likert 5 tingkat. Variabel X dioperasionalkan 

melalui empat indikator utama: kerja sama siswa dalam kelompok, interaksi aktif antar siswa, 

tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas, dan kemampuan pemecahan masalah secara 

kolaboratif. Sementara itu, Variabel Y diukur melalui teknik dokumentasi nilai Penilaian Tengah 

Semester (PTS) ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang mencerminkan capaian kognitif siswa. Sebelum 

pengambilan data inti, instrumen telah divalidasi menggunakan rumus Product Moment Pearson dan 

diuji reliabilitasnya melalui teknik Cronbach's Alpha dengan perolehan nilai sebesar 0,952. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik 

karena berada di atas standar reliabilitas 0,70. 

Tahapan analisis data dilakukan secara komprehensif menggunakan bantuan perangkat 

lunak statistik. Analisis diawali dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov untuk memastikan data mengikuti distribusi Gaussian, serta uji linieritas untuk mengetahui 

apakah hubungan antar variabel bersifat linier. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan 
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menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk membangun persamaan prediksi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan model rumus sebagai berikut: Y=a+bX+e (1) 

Keterangan: Y adalah hasil belajar, a adalah konstanta, b adalah koefisien regresi, X adalah 

metode Collaborative Learning, dan e adalah term of error. Analisis kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian signifikansi secara parsial melalui Uji T serta perhitungan koefisien determinasi (R2) 

untuk menentukan besarnya persentase kontribusi variabel independen terhadap perubahan variabel 

dependen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Deskriptif Analisis 

1) Metode Collaborative Learning  

Tabel 1. Deskriptif Statistik Metode Collaborative Learning (X) 

Metode Collaborative Learning 
(X) 

Skor 

Mean 121,566 

Standard Error 1,631 

Median 121 

Mode 115 

Standard Deviation 14,218 

Sample Variance 202,142 

Kurtosis -0,671 

Skewness -0,245 

Range 56 

Minimum 89 

Maximum 145 

Sum 9239 

Count 76 
 

Hasil perhitungan data x yaitu Metode Collaborative Learning yang diperoleh 

dari 76 responden dan terdiri dari kelas IX MTs Negeri 3 Bogor. yang sudah di jumlah 

keseluruhan datanya, didapat hasil skor maksimum 145, skor minimal 89 dan range 56, rata-

rata (mean) 121,566, median 121, modusnya 155 dan standar baku (standart deviation) 

14,218. 

2) Hasil Belajar Akidah Akhlak  

Tabel 2. Deskriptif Statistik Hasil Belajar Akidah Akhlak (Y) 

Hasil Belajar Akidah Akhlak 

(Y) 
Skor 

Mean 78,237 

Standard Error 0,677 

Median 78 

Mode 75 

Standard Deviation 5,903 

Sample Variance 34,850 

Kurtosis -0,976 

Skewness 0,157 

Range 23 

Minimum 67 



Al-Ilmiya: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 2 No. 1 Tahun 2026, 350-356  364 

 

Maximum 90 

Sum 5946 

Count 76 
 

Pada tabel 2 hasil perhitungan data Y yaitu Hasil Belajar Akidah Akhlak yang 

diperoleh dari 76 responden dan terdiri dari kelas IX MTs Negeri 3 Bogor yang sudah di 

jumlah keseluruhan datanya, didapat hasil skor maksimum 90, skor minimal 67 dan range 

23, rata-rata (mean) 78,237 median 78, modusnya 75 dan standar baku  (standart deviation) 

5. 

b. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 76 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

5,69493340 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,122 
Positive ,122 

Negative -,084 

Test Statistic ,122 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,069c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,069. Nilai tersebut lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas 

dan layak digunakan untuk analisis statistik selanjutnya seperti uji korelasi dan regresi. 

2) Uji Linieritas  

Tabel 4. Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Hasil Belajar 
Aqidah 

Akhlak (Y) * 
Metode 

Colaborativ 
Learning (X) 

Betwe
en 

Group
s 

(Combined) 990,013 31 31,936 5,124 ,000 

Linearity 181,317 1 181,317 133,481 ,000 

Deviation 
from Linearity 

808,696 31 26,957 1,002 ,488 

Within Groups 1623,72
4 

44 36,903 
  

Total 2613,73
7 

75 
   

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi pada 

Deviation from Linearity sebesar 0,488. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05 (0,488 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Pengaruh Metode 

Collaborative Learning terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas IX di MTs 

Negeri 3 Bogor bersifat linier. 
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c. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui bentuk pengaruh Metode 

Collaborative Learning (X) terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak (Y) serta untuk 

mengetahui arah hubungan kedua variabel tersebut. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 17,393 2,588  6,722 ,000 

X Metode 
Colaborative 

Learning 

,363 ,031 ,791 11,550 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Aqidah Akhlak 

 

Y= 17,393 (a) + 0,363 X + e 

Penjelasan model regresi linier sederhana : Constanta (a) atau tetap = 17,393 

artinya apabila nilai Pengaruh Metode Collaborative Learning (X) dianggap tetap atau 

tidak mengalami perubahan, maka Hasil Belajar Akidah Akhlak (Y) sebesar 17,393. 

Koefisien arah regresi / b (X) = 0,363 (bernilai positif), artinya apabila Pengaruh Metode 

Collaborative Learning meningkat satu satuan, maka Hasil Belajar Akidah Akhlak juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,363. Jadi kesimpulannya, variabel Pengaruh 

Metode Collaborative Laerning (X) berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar Akidah 

Akhlak (Y) Siswa Kelas IX di MTs Negeri 3 Bogor. 

2) Uji T  

Uji T adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel Metode 

Collaborative Learning (X) secara persial mempunyai pengaruh atau tidak terhadap Hasil 

Belajar Akidah Akhlak (Y). 

Berdasarkan hasil output SPSS diperoleh: Nilai signifikansi = 0,000 Nilai t-hitung = 

11,550 Jumlah responden (N) = 76 Derajat kebebasan (df) = N - 2 = 76 - 2 = 74 Maka 

diperoleh: 0,000 < 0,05  11,550 > 1.66571  

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha di terima. Artinya Metode Collaborative 

Learning (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak (Y) 

Siswa Kelas IX di MTs Negeri 3 Bogor. 

d. Uji Korelasi  

Tabel 6. Uji Korelasi Variabel X dan Variabel Y 

Mod el Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 791a ,625 ,620 3,132 

a. Predictors: (Constant), Metode Colaborativ Learning 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar Aqidah Akhlak 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,791. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa Metode Collaborative Learning memiliki hubungan yang kuat 

dengan Hasil Belajar Akidah Akhlak. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik 

penerapan Metode Collaborative Learning, maka semakin baik pula Hasil Belajar Akidah 

Akhlak Siswa. 

e. Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R Square sebesar 0,625 atau 62,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode Collaborative Learning mampu menjelaskan variasi hasil belajar 

Akidah Akhlak sebesar 62,5%, sedangkan sisanya 37,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis data, metode Collaborative Learning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas IX di MTs Negeri 3 Bogor. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai korelasi (R) sebesar 0,791 yang termasuk kategori kuat. Hasil regresi linier 

sederhana menghasilkan persamaan Y = 17,393 + 0,363X, yang menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan metode Collaborative Learning akan meningkatkan hasil belajar Akidah 

Akhlak sebesar 0,363. Selain itu, hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 11,550 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Besarnya pengaruh yang 

diberikan adalah 62,5% (R2 = 0,625), sedangkan 37,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan simpulan tegas bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara metode Collaborative Learning terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas IX di MTs 

Negeri 3 Bogor,. Signifikansi parsial sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai t-hitung sebesar 11,550 yang 

lebih besar dari t-tabel 1,66571 membuktikan bahwa penerapan pembelajaran kolaboratif merupakan 

determinan penting dalam peningkatan capaian akademik siswa,. Besaran kontribusi metode ini yang 

mencapai 62,5% menunjukkan bahwa keberhasilan belajar siswa sangat bergantung pada adanya 

sinkronisasi antara interaksi aktif antarpeserta didik, kerja sama kelompok yang solid, serta tanggung 

jawab bersama dalam menyelesaikan tugas-tugas keagamaan. Hal ini membuktikan bahwa metode 

kolaboratif efektif dalam mentransformasi paradigma pembelajaran dari yang semula berpusat pada 

guru (ceramah) menjadi pembelajaran yang aktif dan bermakna,. 

Implikasi praktis dari temuan ini menghasilkan sejumlah saran strategis bagi para pemangku 

kepentingan pendidikan di madrasah. Pendidik atau guru mata pelajaran Akidah Akhlak disarankan 

untuk secara konsisten mengoptimalkan penerapan metode Collaborative Learning dengan 

mengangkat permasalahan kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata siswa agar nilai-nilai 

akhlak lebih mudah diinternalisasi. Bagi lembaga sekolah, khususnya MTs Negeri 3 Bogor, 

diharapkan dapat memfasilitasi peningkatan kompetensi profesionalisme guru melalui pelatihan 

manajemen kelas kolaboratif sebagai standar operasional pembelajaran yang inovatif. Dukungan 

kebijakan sekolah dalam mengadopsi strategi ini sangat krusial untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif dan menyenangkan, sehingga mampu menjamin peningkatan mutu lulusan 

baik dari aspek kognitif maupun pembentukan karakter islami secara berkelanjutan, 
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